Kisah Anak Muda yang Menghajikan
Orang Tuanya dengan Penuh Cinta

Haji adalah rukun Islam kelima yang menjadi dambaan setiap Muslim. Namun, tak
semua orang memiliki kesempatan untuk menunaikannya karena faktor usia, biaya,
dan kondisi kesehatan. Di tengah keterbatasan itu, kisah anak-anak muda yang
mampu menghajikan orang tuanya menjadi simbol nyata dari cinta dan pengorbanan.
Bukan hanya sekadar hadiah spiritual, tetapi wujud konkret dari bakti seorang anak
yang mengerti betapa besarnya jasa kedua orang tuanya. Artikel ini mengangkat kisah
inspiratif seorang anak muda yang menghadiahkan Haji untuk orang tuanya, berikut
perjuangan, hikmah, dan pelajaran yang bisa dipetik.

Kisah Inspiratif Anak Muda yang Menghadiahkan Haji untuk Orang Tuanya

Faris, seorang pemuda berusia 27 tahun dari Yogyakarta, menjadi perbincangan
hangat di lingkungannya setelah berhasil memberangkatkan kedua orang tuanya ke
tanah suci. la bukan berasal dari keluarga berada, melainkan tumbuh dalam
lingkungan sederhana dengan ayah yang bekerja sebagai tukang becak dan ibu
penjual jajanan pasar. Namun tekadnya untuk membahagiakan orang tuanya
mengalahkan segala keterbatasan.

Sejak lulus kuliah, Faris menolak tawaran kerja dengan gaji tinggi di luar kota demi
tetap bisa merawat orang tuanya dan bekerja sambil menabung. la memulai bisnis
kecil-kecilan dari rumah, menjual makanan dan membuka layanan digital printing.
Selama lebih dari lima tahun, ia menyisihkan penghasilan demi satu tujuan:
menghajikan ayah dan ibunya.

Ketika akhirnya kabar keberangkatan keluar, air mata bahagia mengalir dari wajah
orang tuanya. Faris mengungkapkan bahwa ini adalah cara ia membalas semua jerih
payah dan doa-doa yang tak henti dipanjatkan orang tuanya sejak kecil. Kisahnya
menjadi inspirasi bahwa cinta kepada orang tua tidak selalu harus dalam bentuk kata-
kata, melainkan bisa diwujudkan dalam tindakan yang nyata.

Apa yang dilakukan Faris membuktikan bahwa anak muda pun bisa menjadi teladan
dalam berbakti kepada orang tua. Di era ketika banyak yang sibuk dengan diri sendiri,
kisah ini menjadi pengingat bahwa surga benar-benar ada di bawah telapak kaki ibu
dan doa ayah mampu menembus langit.

Perjuangan Menabung dan Berkorban Demi Bakti kepada Orang Tua

Mewujudkan niat menghajikan orang tua bukanlah perkara ringan. Dibutuhkan
kesabaran, komitmen, dan pengorbanan yang besar. Faris memulai dengan membuat
target tabungan dan mengatur keuangan pribadi dengan ketat. la mengurangi
kebutuhan konsumtif, tidak bergaya hidup mewah, dan menolak beberapa ajakan



liburan atau beli barang yang tidak perlu.

Selain itu, ia juga bekerja lembur dan mengambil beberapa pekerjaan tambahan untuk
mempercepat pencapaian targetnya. Di satu sisi, ia tetap memenuhi kebutuhan orang
tua sehari-hari tanpa mengeluh. Perjuangan ini membentuknya menjadi pribadi yang
tangguh, bertanggung jawab, dan rendah hati.

Pengorbanan juga datang dari aspek emosional. Melihat teman-teman seumuran
membeli kendaraan atau rumah, sempat membuatnya merasa tertinggal. Namun niat
tulusnya menempatkan keridhaan orang tua di atas segalanya membuatnya bertahan.
la yakin bahwa ketika ridha orang tua diraih, rezeki dan keberkahan akan datang pada
waktunya.

Semua jerih payah ini tidak hanya membuahkan keberangkatan orang tuanya ke
tanah suci, tapi juga menumbuhkan kedekatan yang luar biasa antara anak dan orang
tua. la belajar bahwa bakti itu butuh perjuangan, bukan hanya perasaan.

Hikmah Berbakti kepada Orang Tua sebagai Amalan Besar

Berbakti kepada orang tua merupakan salah satu amal terbesar dalam Islam. Dalam
banyak ayat Al-Qur’an dan hadits, perintah berbuat baik kepada orang tua disebutkan
berdampingan dengan perintah menyembah Allah. Ini menunjukkan betapa tingginya
kedudukan orang tua di mata Islam.

Amal menghajikan orang tua tidak hanya bernilai sebagai amal haji, tetapi juga
termasuk bentuk birrul walidain (berbakti kepada orang tua) yang sangat utama. Nabi
Muhammad [] bersabda, “Keridhaan Allah tergantung pada keridhaan orang tua, dan
kemurkaan Allah tergantung pada kemurkaan orang tua.” (HR. Tirmidzi). Maka dari itu,
mempersembahkan ibadah sebesar Haji kepada mereka adalah investasi akhirat yang
luar biasa.

Selain pahala, hikmah lainnya adalah terbukanya jalan rezeki. Banyak yang
mengalami bahwa setelah membahagiakan orang tua, kehidupan mereka menjadi
lebih mudah, diberi keberkahan, dan dimudahkan dalam segala urusan. Ini bukan
mitos, tapi kenyataan yang dialami oleh banyak orang yang berbakti.

Berbakti bukan tentang besar kecilnya pemberian, tapi keikhlasan dan kerelaan hati.
Menghajikan orang tua hanyalah salah satu bentuk dari ribuan cara yang bisa
dilakukan untuk menunjukkan cinta dan bakti yang sejati.

Doa untuk Kedua Orang Tua dalam Perjalanan Haji

Doa merupakan bentuk cinta yang paling tulus. Dalam perjalanan Haji, anak yang
tidak bisa ikut pun tetap bisa mengiringi langkah orang tuanya dengan doa-doa
terbaik. Salah satu doa paling masyhur adalah, “Rabbirhamhuma kama rabbayani
shaghira” — Ya Rabb, sayangilah mereka sebagaimana mereka menyayangiku di
waktu kecil (QS. Al-Isra: 24).

Selain itu, doa agar mereka diberikan kesehatan, kekuatan, kemudahan dalam
menjalankan semua manasik, serta Haji yang mabrur juga sangat dianjurkan. Berdoa
dari tanah air atau bahkan saat mengantar keberangkatan mereka bisa menjadi



ladang pahala tersendiri. Allah Maha Mendengar setiap bisikan doa, terlebih doa untuk
orang tua yang tulus.

Faris sendiri mengungkapkan bahwa ia tidak pernah berhenti mendoakan kedua orang
tuanya sejak mereka berangkat hingga pulang. la berpuasa dan memperbanyak
sedekah selama hari-hari pelaksanaan Haji sebagai bentuk dukungan spiritual. Semua
itu ia lakukan agar orang tuanya diberi pengalaman Haji yang penuh berkah.

Doa anak kepada orang tua memiliki keistimewaan yang luar biasa. Bahkan Rasulullah
[ menyebut salah satu doa yang tidak tertolak adalah doa anak untuk kedua orang
tuanya (HR. Bukhari dan Muslim).

Pelajaran Penting tentang Kebaikan dan Ridha Orang Tua

Kisah ini menyadarkan kita bahwa ridha orang tua bukan hanya menjadi sebab
kebahagiaan di dunia, tapi juga penentu nasib akhirat. Ketika hati mereka bahagia
karena perlakuan anak, Allah pun menurunkan keberkahan dalam berbagai bentuk.
Sering kali kita lupa bahwa orang tua bukan hanya perlu materi, tetapi perhatian,
kasih sayang, dan penghargaan. Menghajikan mereka bisa jadi bukanlah tentang biaya
besar, tetapi tentang penghargaan atas jerih payah mereka membesarkan kita.
Pelajaran lainnya adalah bahwa setiap kebaikan akan kembali kepada pelakunya. Faris
tidak hanya membuat orang tuanya bahagia, tapi juga merasakan ketenangan dan
kelapangan rezeki setelahnya. Banyak anak muda yang akhirnya tergerak mengikuti
jejaknya, menjadikan bakti sebagai bagian dari perjalanan hidup.

Ridha orang tua bukan hal sepele. Dalam Islam, doa orang tua adalah senjata paling
kuat, dan keridhaannya adalah salah satu jalan tercepat menuju keridhaan Allah.

Tips Mempersiapkan Haji untuk Orang Tua sebagai Bentuk Bakti

Berikut beberapa tips praktis yang bisa dilakukan jika Anda ingin menghajikan orang
tua:

Niat dan Komitmen Sejak Dini

Niat yang tulus adalah awal dari semua perjalanan besar. Tetapkan komitmen jangka
panjang dan jadikan ini prioritas dalam hidup Anda.

Rencanakan Tabungan Khusus
Sisihkan dana khusus setiap bulan. Gunakan instrumen keuangan yang aman seperti
deposito syariah atau tabungan Haji.

Minimalisir Gaya Hidup Konsumtif
Evaluasi pengeluaran dan gaya hidup. Kurangi hal-hal yang tidak penting, dan alihkan
dana untuk tujuan mulia ini.

Konsultasi dengan Kemenag atau Travel Haji Resmi
Cari informasi valid dan transparan seputar pendaftaran Haji requler atau Haji khusus,
agar proses berjalan lancar.



Libatkan Orang Tua dalam Prosesnya
Sampaikan niat dengan penuh cinta, dan buat orang tua merasa dihargai serta
dilibatkan dalam persiapan spiritual.

Dengan persiapan yang matang, Anda bukan hanya sedang menyiapkan
keberangkatan orang tua ke tanah suci, tapi juga sedang menapaki jalan menuju
keberkahan hidup Anda sendiri.

Penutup

Kisah Faris dan perjuangannya menghajikan orang tua memberi pelajaran mendalam
bahwa cinta sejati kepada orang tua adalah tindakan nyata. Dalam dunia yang serba
instan, bakti seperti ini menjadi penyejuk hati dan pengingat bahwa ridha Allah ada
pada ridha orang tua. Mari jadikan kisah ini inspirasi untuk kita semua, agar tak hanya
menjadi anak yang sukses secara duniawi, tapi juga anak yang dirindukan oleh surga
karena baktinya.
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